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Abstrak

PKM ini bertujuan untuk: memberikan pelatihan keterampilan perawatan dan service mobil seperti
tune-up dan dapat mengoperasikan peralatan reparasi secara benar serta penyuluhan tentang bidang mengelola
usaha. Pada tahap awal, seluruh siswa yang ikut pelatihan dikumpulkan dan diberikan evaluasi awal untuk
melihat tingkat pemahaman mereka yang nantinya akan dibandingkan dengan tes akhir (post-test). Selanjutnya,
tahap kegiatan, peserta diberikan materi yang berhubungan dengan perawatan dan service mobil, sehingga
peserta akan paham tentang materi yang disampaikan. Materi yang disampaikan menggunakan metode ceramah,
metode diskusi, demonstrasi dan praktik langsung. Terakhir adalah evaluasi akhir. Tujuan akhir dari kegiatan
pengabdian ini adalah memberikan pengetahuan dan pemahaman terhadap bagaimana cara melakukan
perawatan dan service mobil. Penilaian keberhasilan dari kegiatan ini dilihat melalui kemajuan pengetahuan dan
pemahaman serta keterampilan melalui perbandingan antara tes awal dan tes akhir

Kata Kunci: Pelatihan, Perawatan dan Service Mobil

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi yang semakin pesat membawa pengaruh secara langsung
bagi kehidupan manusia dan berdampak pada seluruh aspek kehidupan. Berkembangnya
teknologi lebih memudahkan kita dalam melakukan suatu kegiatan agar dapat berlangsung
dengan cepat, tepat, serta efisien. Pemakaian teknologi ini biasanya disesuaikan dengan
kebutuhan masing-masing manusia. Semakin banyak kebutuhan manusia, maka semakin
banyak pula manusia tersebut memanfaatkan teknologi untuk membantu kehidupan mereka.
Manusia juga harus belajar dalam mengelola dan memanfaatkan teknologi yang telah tercipta
agar tidak merugikan diri sendiri maupun orang lain. Tantangan yang dihadapi di masa yang
akan datang adalah bagaimana mempersiapkan sumber daya manusia sebagai pelaksana
pembangunan yang berkualitas, terampil, memiliki inovasi dan kreativitas yang tinggi, serta
mempunyai daya analisis dan pandangan jauh ke depan. Pembangunan sumber daya manusia

* Ratih Ikha Permata Sari, ratih.ikha@gmail.com



mailto:ratih.ikha@gmail.com
mailto:anggioktaviani5@gmail.com
mailto:rinisetiowati.unindra80@gmail.com
mailto:rin4nurhidayati@gmail.com
mailto:zainalarifin281162@gmail.com

PKM Pelatihan, Perawatan Dan Service Mobil Bagi Siswa STM Di Bengkel Fikry
94

diupayakan semakin meningkat kualitasnya sehingga dapat mendukung pembangunan
ekonomi melalui peningkatan kualitas pendidikan Nasional yang merata dan bermutu,
disertai peningkatan dan perluasan pendidikan keahlian yang dibutuhkan berbagai bidang
pembangunan, pengembangan ilmu

Persaingan ketat antar industri otomotif membuahkan banyak inovasi yang tercipta
dari setiap pabrikan. Setiap orang berlomba-lomba untuk menciptakan karya-karya mereka.
Pemikiran dan gagasan sangat diperlukan untuk menciptakan teknologi-teknologi tepat guna
untuk lebih memudahkan manusia dalam menggunakan teknologi tersebut dan mengurangi
risiko dalam penggunaannya, terutama pada bidang otomotif. Dalam lingkup ini, proses
belajar mengajar, pendidikan, dan pelatihan merupakan kegiatan yang amat penting dalam
menciptakan sumber daya manusia (SDM) yang unggul dan mampu bersaing. Kualitas
pendidikan di Indonesia saat ini sangat memprihatinkan. Ini dibuktikan antara lain dengan
data United Nations Development Programme (2016) tentang peringkat Indeks
Pengembangan Manusia (Human Development Index), yaitu komposisi dari peringkat
pencapaian pendidikan, kesehatan, dan penghasilan perkepala yang menunjukkan, bahwa
indeks pengembangan manusia Indonesia masih memprihatinkan. Di antara 188 negara di
dunia, Indonesia menempati urutan ke-113.

Menurut Peraturan Pemerintah No. 66 Tahun 2010 pasal 1 tentang Pengelolaan dan
Penyelenggaraan Pendidikan bahwa Sekolah Teknik Menengah (STM) adalah salah satu
bentuk satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan teknik pada jenjang
pendidikan menengah sebagai lanjutan dari SMP, MTs, atau bentuk lain yang sederajat atau
lanjutan dari hasil belajar yang diakui sama atau setara SMP atau MTs. Menurut
UndangUndang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional penjelasan pasal 15
yang dimaksud pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan
peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu. STM merupakan wahana
pendidikan dan pelatihan untuk menciptakan calon tenaga kerja yang ahli dan mampu
bersaing di dunia kerja. Tujuan STM vyaitu untuk menciptakan lulusan sebagai calon tenaga
kerja yang mempunyai pengetahuan dan keterampilan pada bidang tertentu, sehingga
pembelajaran di sekolah difokuskan pada pemberian wawasan dan pembentukan
keterampilan pada peserta didik sesuai bidang yang telah dipilih, pembelajaran juga didesain
sedemikian rupa seperti pada dunia kerja, sehingga nantinya lulusan STM dapat memenuhi
permintaan sesuai dengan Dunia Industri. Sebelum mampu bersaing di dunia kerja yang
sesungguhnya, calon tenaga kerja (ahli) tersebut harus belajar secara serius agar benar-benar
mampu bersaing pada dunia kerja setelah mereka lulus dari sekolah tersebut. Dengan
semakin berkembangnya STM seiring dengan kemajuan teknologi dan perkembangan dunia
kerja, memberikan harapan baik bagi calon tenaga kerja (ahli) lulusan STM. Siswa STM
dibekali dengan sikap, pengetahuan, dan keterampilan untuk mendukung kompetensi mereka.
Untuk mendukung hal tersebut, sekolah harus menyediakan berbagai fasilitas baik sarana
maupun prasarana yang memadai, salah satunya adalah laboratorium / tempat praktik.
Berdasarkan hasil survey yang dilakukan oleh kementrian pendidikan dan kebudayaan
terdapat 3365 dari total sebanyak 6660 laboratorium / tempat praktik di STM seluruh
Indonesia dalam kondisi yang kurang baik (Kemendikbud, 2017).

Setelah kita amati, nampak jelas bahwa masalah yang serius dalam peningkatan mutu
pendidikan di Indonesia adalah rendahnya mutu pendidikan yang disebabkan oleh tidak
layaknya sarana prasarana belajar sehingga menghambat kegiatan belajar peserta didik. Dan
hal itulah yang menyebabkan rendahnya mutu pendidikan yang menghambat penyediaan
sumber daya menusia yang mempunyai keahlian dan keterampilan untuk memenuhi
pembangunan bangsa di berbagai bidang. Pentingnya sarana belajar dalam kegiatan praktik
untuk mendukung peningkatan mutu sekolah menengah kejuruan tidak dapat diabaikan
begitu saja. Sarana belajar merupakan faktor yang penting untuk mendukung kegiatan belajar
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mengajar di STM. Dengan tersedianya sarana prasarana belajar yang memadai, maka peserta
didik akan dapat belajar dengan lebih mudah mengenai suatu hal, sehingga nantinya menjadi
calon tenaga kerja yang berpengatahuan luas dan mampu bersaing dalam Dunia Industri.
Magang sebagai salah satu jenis pendidikan non formal memiliki kontribusi yang besar bagi
keberhasilan pembangunan pada masa sekarang ini.

Penyelenggaraan pendidikan non formal di Indonesia dalam kenyataannya
diselenggarakan, lembaga pemerintah, lembaga lembaga swasta, organisasi-organisasi
kemasyarakatan maupun perorangan. melalui pendidikan nonformal, seseorang
mengembangkan sikap mental, minat, bakat, keterampilan serta kemampuannya, sehingga
memiliki bekal untuk meningkatkan taraf kehidupannya. Penekanan program dan isi
pendidikan nonformal terletak pada segi keterampilan (praktis). Hal ini disebabkan karena
keterampilan merupakan kemampuan yang sangat dibutuhkan seseorang.

Permasalahan Mitra

Berkaitan dengan analisis situasi di atas, beberapa masalah yang sering dihadapi oleh

siswa STM di bengkel:

1. Kurangnya training object yang jumlahnya sedikit yang ada di STM

2. Kurangnya pemahaman secara langsung karna tidak dapat melihat langsung objektnya
3. Kurangnya tenaga yang professional yang ahli di bidang otomotif

4. Kurangnya Perencanaan dari awal pelatihan saat di sekolah.

METODE PELAKSANAAN

Metode yang akan dilakukan dalam kegiatan ini adalah melalui beberapa tahap:
1. Sosialisasi pelaksanaan pengabdian. Kegiatan ini dilakukan untuk memberitahukan dan
mensosialisasikan kepada masyarakat setempat terkait program kegiatan masyarakat
pelatihan perawatan dan service mobil yang pelaksana pengabdian lakukan dengan kelompok
mitra.
Output yang dihasilkan berupa terdaftarnya peserta pelatihan sebanyak 15 orang. Dengan
ketentuan pemuda putus sekolah ataupun yang belum mendapatkan pekerjaan.
2. Kelengkapan alat. Kegiatan ini dilakukan untuk pengadaan alat dan bahan pelatihan
kegiatan ini dilakukan untuk menginventarisasi kebutuhan pelatihan perawatan dan service
mobil baik yang berupa peralatan maupun bahan yang digunakan.
3. Tes awal. Kegiatan ini dilakukan untuk melihat bagaimana pemahaman materi peserta
pelatihan perawatan dan service sepeda motor. Soal yang diberikan dalam bentuk pilihan
ganda yang terdiri dari 25 soal. Tahap selanjutnya yaitu tahap pelaksanaan kegiatan, tahap ini
dibagi menjadi tiga tahap yaitu (Malik, 2008) pertama pemberian materi.
4. Pemberian Materi menggunakan metode ceramah dan diskusi, secara umum program
pelatihan perawatan dan service mobil ini bertujuan untuk menghasilkan peserta yang
memiliki pengetahuan teknik otomotif, keterampilan kerja, serta hak dan tanggung jawab
dalam bidang perawatan dan service mobil.
5. Metode demonstrasi dan praktik. Narasumber dalam pelatihan ini langsung menunjukkan
bagaimana perawatan dan service mobil. Narasumber juga langsung mempraktikkan
perawatan service bagaimana perawatan dan service mobil. Narasumber. Pelaksanaan praktik
perawatan dan service mobil meliputi kegiatan bongkar pasang engine yang sudah dijabarkan
pada modul pelatihan. Dari kegiatan praktik ini, peserta diharapkan dapat melakukan
perawatan dan service mobil berikut sistem-sistemnya agar kondisi mobil sesuai dengan
standar spesifikasinya, mencakup kemampuan, antara lain; Mengidentifikasi, menggunakan,
dan memelihara alat tangan (hand tools) dan alat ukur (measurement tools). Tahap
selanjutnya yaitu tahap akhir pelaksanaan, dibagi menjadi 3(Nainggolan et al., 2017)
pertama, tes akhir.
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6. Kegiatan ini dilakukan untuk melihat bagaimana pemahaman materi peserta setelah
mengikuti pelatihan perawatan dan service mobil. Soal yang diberikan dalam bentuk pilihan
yang terdiri dari 25 soal. Hasil tes akhir ini akan terlihat bagaimana pemahaman peserta
pelatihan perawatan dan service sepeda motor setelah mengikuti pelatihan.
7. Evaluasi Pelatihan Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat. Peserta pelatihan merupakan anak
STM, sehingga dengan adanya kegiatan ini diharapkan dapat menjadi pemuda yang
berswakarya dan dengan wirausaha di bidang otomotif. Selama pelatihan berlangsung
dilakukan tahapan evaluasi untuk mengukur seberapa jauh tingkat pemahaman dan
pencapaian kompetensi teknik perawatan dan service mobil yang telah ditetapkan.
1. Waktu Pelaksanaan

Proses persiapan pelatihan, perawatan dan service mobil pelaksanaan kegiatan
pengabdian masyarakat dilakukan pada bulan September 2022 hingga Februari 2023.
2. Tempat Pelaksanaan

Bengkel Fikry, Koja, Jakarta Utara.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Kegiatan

1. Pemberian Materi dengan menggunakan metode ceramah dan diskusi, secara umum
program pelatihan perawatan dan service mobil ini tercapai dengan baik karena sebagian
besar para siswa STM memiliki pola berfikir yg cerdas dan kreatif sehingga dengan
mudahnya dapat di fahami oleh siswa STM dengan pemberian metode tersebut dapat cepat di
mengerti mulai dari pengetahuan dasar teknik otomotif, keterampilan kerja, serta hak dan
tanggung jawab dalam bidang perawatan dan service mobil.

2. Metode demonstrasi dan praktik. Narasumber dalam pelatihan ini langsung menunjukkan
bagaimana perawatan dan service mobil. Narasumber juga dapat langsung mempraktikkan
perawatan service bagaimana perawatan dan service mobil.

3. Narasumber melakukan Pelaksanaan praktik perawatan dan service mobil meliputi
kegiatan bongkar pasang engine yang sudah dijabarkan pada modul pelatihan. Dari kegiatan
praktik ini, peserta STM semakin lebih kreatif dalam melakukan perawatan dan service
mobil berikut sistem-sistemnya agar kondisi mobil sesuai dengan standar spesifikasinya,
mencakup kemampuan, antara lain; Mengidentifikasi, menggunakan, dan memelihara alat
tangan (hand tools) dan alat ukur (measurement tools).

4. Hasil dari kegiatan ini dilakukan untuk melihat bagaimana pemahaman materi peserta
setelah mengikuti pelatihan perawatan dan service mobil.

Soal yang diberikan dalam pada saat pertama kali dalam bentuk pilihan berganda yang terdiri
dari 25 soal. Hasil tes akhir ini akan terlihat bagaimana pemahaman peserta pelatihan
perawatan dan service sepeda motor setelah mengikuti pelatihan.

B. Evaluasi

Berdasarkan hasil pengamatan yang sudah dikumpulkan oleh trainer dan pemilik
bengkel Fikry dapat dilihat peningkatan sebagai berikut :
1. Adanya penambahan wawasan dan pengertian mengenai perawatan mobil
2. Siswa STM semakin kreatif dalam pelatihan perawatan service mobil
3. Setelah di lakukan pelatihan ini ternyata banyak terdapat siswa STM yang sudah ahli
dalam menggunakan dan mempraktekan perawatan service mobil
4. Dapat memastikan hal-hal apa saja yang perlu di persiapkan dan lakukan pada saat
perawatan mobil.
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SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1. Semakin bertambahnya wawasan dan kelimuan nya masalah otomotif khususnya mobil

2. Dengan adanya pelatihan perawatan ini semakin menambah kepercayaan diri dan
mengupas bakat siswa STM

3. Dapat lebih mengetahui hal pertama yang di butuhkan saat mengerjakan perawatan mesin
mobil.

Saran

1. Perlu adanya pelatihan setiap tahunnya untuk penambahan keilmuan dalam bidang
otomotif

2. Dengan semakin berkembangnya teknologi banyak yang bisa kita aplikasikan langsung di
lapangan

3. Perencanaan menjadi aspek yang sangat penting untuk dilakukan guna mencapai tujuan
pembelajaran yang ada khususnya bengkel.
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